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Nama Batuan  : Breksi Vulkanik Nomor Stasiun : 1

Satuan L - Lokasi : Pamukkulu

Formasi : Baturape Cindako

//- Nikol X- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Pcrbesaran Total : 100x
Tipe Batuan Piroklastik

Kenampakan Mikroskopis

warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi bervariasi, bentuk subhedral -
anhedral, komposisi Matriks dan rock fragment.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah -
Rock fragment (Rf) 40 sedang , ukuran mineral 0,1-1 mm, Warna interferensi bervariasi. Terdiri dari
mineral piroksen dan plagioklas

Matriks (Mtx) 60 Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi putih kehitaman ukuran
mineral <0,1

Nama Batuan Breksi Vulkanik




Nama Batuan  : Basalt Nomor Stasiun : Retas 3
Satuan D - Lokasi : Pamukkulu

Formasi : Baturape cindako

//- Nikol X- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Pcrbesaran Total : 100x
Tipe Batuan Beku

Kenampakan Mikroskopis warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi bervariasi, kristanilitas

hipokristalin, granularitas afanitik , bentuk anhedral - subhedral, dengan
komposisi mineral terdiri dari Massa dasar dan piroksin. Ukuran mineral 0,01 mm

- 0,25 mm
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral | (%) Keterangan Optik Mineral
Massa Dasar g5 | Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi bervariasi, bentuk
anhedral, ukuran mineral 0,01 — 0,1 mm
Warna absorbsi Kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
Piroksin (Prx) 5 lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,25 mm, Warna interferensi
kuning.

Nama Batuan Basalt (Travis, 1955)




Klasifikasi Travis 1955
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